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ABSTRAK
[image: ]Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai perubahan yang terjadi di SMK Negeri 3 Padang, yang mencakup perubahan kurikulum, restrukturisasi organisasi, serta peningkatan peran kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam menghadapi dinamika dunia pendidikan yang semakin kompleks. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses perubahan yang terjadi di sekolah tersebut, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat perubahan, serta menganalisis dampaknya terhadap lingkungan sekolah secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait, dan penyebaran kuesioner kepada guru serta tenaga kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran sentral dalam mendorong perubahan melalui pendekatan kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif. Kepemimpinan yang visioner dan kolaboratif menjadi kunci dalam menciptakan budaya sekolah yang terbuka dan adaptif terhadap perubahan. Selain itu, dukungan aktif dari guru dan tenaga kependidikan menjadi faktor pendorong utama dalam keberhasilan implementasi berbagai inisiatif perubahan. Di sisi lain, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kendala komunikasi menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam proses ini. Secara keseluruhan, perubahan yang terjadi memberikan dampak positif terhadap lingkungan sekolah, terutama dalam hal peningkatan kolaborasi, inovasi pembelajaran, dan profesionalisme tenaga pendidik. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi kepemimpinan perubahan di lingkungan sekolah menengah kejuruan khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Padang. 
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1. PENDAHULUAN
Perubahan adalah sebuah keniscayaan dalam kehidupan organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam menghadapi era disrupsi, transformasi digital, dan dinamika global, institusi pendidikan dituntut untuk adaptif dan responsif terhadap berbagai tuntutan zaman. Tidak cukup hanya mengandalkan sistem dan struktur, perubahan sejati dalam organisasi sangat bergantung pada individu-individu di dalamnya yang mampu menjadi motor penggerak. Di sinilah pentingnya peran agen perubahan (agent of change), yaitu individu yang memiliki visi, komitmen, serta keberanian untuk mendorong transformasi yang konstruktif di lingkungannya. Menurut Robbins, S. P., & Judge (2017), agen perubahan adalah mereka yang memprakarsai dan mengelola perubahan dalam organisasi, serta mampu menginspirasi orang lain untuk ikut terlibat dalam proses tersebut. Studi oleh Avolio, B. J., & Bass (2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang muncul dari sikap agen perubahan dapat meningkatkan efektivitas dan daya adaptif organisasi hingga 43%.
Dalam konteks sekolah, guru dan pegawai bukan hanya pelaksana kebijakan, tetapi juga aktor kunci dalam perubahan. Guru memiliki peran strategis karena berinteraksi langsung dengan peserta didik, sedangkan pegawai mendukung operasional sekolah yang berkelanjutan. Sayangnya, masih banyak institusi pendidikan yang belum memaksimalkan potensi guru dan pegawainya sebagai agen perubahan. Penelitian oleh Prasojo, L. D., Sumarsono, R. B., & Rahayu (2022) menunjukkan bahwa hanya 38% guru di sekolah negeri dan swasta yang merasa didorong untuk menjadi pelopor perubahan. Sikap pasif, ketergantungan terhadap instruksi atasan, serta rendahnya partisipasi dalam pengambilan keputusan menjadi tantangan utama. Hal ini menghambat munculnya inovasi yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pelaksanaan perubahan di sekolah. Di banyak sekolah swasta maupun negeri, perubahan lebih banyak bersifat struktural dari pada kultural. Misalnya, adopsi teknologi pendidikan sering kali hanya bersifat administratif dan tidak diiringi dengan perubahan pola pikir para pelaku pendidikan. Sebuah riset oleh Lestari, R., & Yamin (2023) mencatat bahwa 65% guru merasa kebijakan inovasi pendidikan di sekolah mereka tidak menyentuh kebutuhan aktual mereka di lapangan. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun kebijakan inovatif dicanangkan, tanpa adanya sikap agen perubahan dari guru dan pegawai, maka perubahan tersebut tidak berdampak signifikan.
Lebih jauh, terdapat pula resistensi terhadap perubahan yang muncul secara psikologis maupun struktural. Beberapa guru dan pegawai menunjukkan kecenderungan mempertahankan kebiasaan lama karena merasa aman dalam zona nyaman yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Menurut pendapat Fullan (2016), keberhasilan perubahan di sekolah sangat tergantung pada sejauh mana aktor utamanya memiliki sense of ownership terhadap proses tersebut. Tanpa adanya pemahaman mendalam dan kesediaan untuk terlibat aktif, perubahan hanya menjadi slogan belaka. Fenomena ini semakin diperparah dengan kurangnya pelatihan, penghargaan, serta budaya kolaboratif di banyak sekolah yang menjadi penghalang terbentuknya sikap agen perubahan secara menyeluruh.
Penelitian terbaru dari Hidayati, S., & Nugroho (2024) mengungkap bahwa pengembangan sikap agen perubahan pada guru dan pegawai berbanding lurus dengan kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja yang positif. Sekolah yang memfasilitasi ruang diskusi, refleksi, dan inovasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi guru sebagai inisiator perubahan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan faktor internal dan eksternal yang membentuk sikap agen perubahan tersebut. Lingkungan kerja yang mendukung, sistem penghargaan yang adil, serta kepemimpinan yang transformatif merupakan fondasi yang tidak dapat diabaikan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka menjadi penting untuk meneliti secara lebih dalam tentang sikap agen of change pada guru dan pegawai, guna memahami faktor-faktor yang memengaruhinya serta dampaknya terhadap efektivitas perubahan di lingkungan sekolah. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam upaya memperkuat kapasitas individu di lingkungan pendidikan agar lebih siap menghadapi tantangan zaman. Dengan mengungkap dinamika sikap agen perubahan, sekolah dapat merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORI
a. Pengertian Agen Perubahan
Orang-orang yang secara aktif mempromosikan perubahan di lingkungan mereka dan mendorong orang lain untuk berinovasi dan berkembang dikenal sebagai agen perubahan. Posisi ini mencakup banyak situasi yang berbeda, seperti hubungan interpersonal, pengembangan organisasi, dan pendidikan. Agen perubahan dibedakan berdasarkan kapasitas mereka untuk mendorong pembelajaran, menyelesaikan masalah, dan membantu orang lain dalam mencapai tujuan mereka; mereka mungkin membutuhkan banyak waktu dan pengalaman untuk menjadi efektif.
Dalam artikelnya, Juwita mendefinisikan agen perubahan sebagai seseorang atau kelompok yang berkolaborasi untuk mengajak masyarakat atau klien lain untuk melakukan perubahan sesuai dengan yang direncanakan, baik dari dalam maupun dari luar. (Juwita et al., 2019).
Kemudian menurut Sahertian dalam bukunya yang berjudul kepemimpinan pendidikan dalam implementasi perubahahn sekolah agen perubahan menyatakan bahwa agen perubahan adalah individu atau kelompok dalam organisasi yang berperan untuk mempengaruhi dan mengarahkan perubahan ke arah yang lebih baik dengan pendekatan yang sistematis dan strategis (Sahertian, 2016).
Kemudian Menurut Specht dalam artikelnya menjelaskan bahwa agen perubahan adalah individu yang memiliki motivasi intrinsik dan identifikasi organisasi yang tinggi, yang memungkinkan mereka untuk memfasilitasi perubahan organisasi secara efektif. Motivasi mereka berperan penting dalam menjalankan proyek perubahan dengan sukses (Specht, J., Kuonath, A., Pachler, D., Weisweiler, S., & Frey, 2017).
Lebih lanjut, dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Pengembangan Organisasi, Rusdinal dan Afriansyah menjelaskan bahwa agen perubahan adalah individu yang menyumbangkan perspektif, ide, dan solusi yang segar untuk membantu anggota organisasi dalam memecahkan masalah sehingga organisasi dapat bertransformasi menjadi organisasi yang efektif, efisien, dan sehat. (Rusdinal & Afriansyah, 2021).
Menurut beberapa ahli yang disebutkan di atas, agen perubahan adalah seseorang yang membantu orang lain untuk belajar, berkembang, bertumbuh, atau mencapai tujuan mereka; membantu mereka mengenali dan menyelesaikan masalah; dan mengembangkan “hubungan agen-perubahan” dalam berbagai pengaturan, termasuk manajemen, pendidikan, dan hubungan antarpribadi

b. Tujuan Agen Perubahan
Agen perubahan memainkan peran penting dalam memfasilitasi dan menerapkan perubahan dalam organisasi, terutama di sektor-sektor seperti perawatan kesehatan dan pendidikan. Tujuan utama mereka adalah untuk menavigasi hambatan, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan efektivitas keseluruhan inisiatif perubahan. Ini melibatkan pendekatan multifaset yang mencakup berbagai strategi dan kompetensi.
Menurut Aniche dalam artikelnya menjelaskan bahwa tujuan dari agen perubahan adalah untuk mengembangkan kapasitas profesional penyuluhan untuk kepemimpinan adaptif dan transformatif, memungkinkan mereka untuk menciptakan program penyuluhan dan inisiatif perubahan komunitas yang beragam, adil, inklusif, dan adil, yang pada akhirnya membina komunitas yang berkembang (Aniche et al., 2024).
Kemudian menurut Kusumawijaya dalam artikelnya menjelaskan bahwa ada beberapa tujuan dari agen perubahan yaitu: 1).Meningkatkan efektivitas manajemen talenta dalam organisasi. 2).Meningkatkan kinerja manajer melalui dukungan peran strategis SDM. 3). Mengoptimalkan sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan organisasi (Kusumawijaya, 2017).
Selain itu menurut Sumardi dalam artikelnya menjelaskan bahwa tujuan agen perubahan adalah memengaruhi keputusan adopsi inovasi teknologi dalam sistem pemerintahan. menyebarluaskan informasi dan membangun pemahaman terkait inovasi (e-procurement). mendorong perubahan budaya kerja yang lebih transparan dan efisien melalui teknologi (Sumardi, 2018).
Dalam rangka menciptakan budaya perubahan yang sejalan dengan tujuan dan nilai institusi, agen perubahan dalam pendidikan berusaha untuk melaksanakan dan mempertahankan perubahan dalam metode pengajaran dan pembelajaran, mengatasi pertentangan, mendorong kerja sama di antara rekan-rekan kerja, dan meningkatkan kebijakan pendidikan (McGrath et al., 2016).
Tujuan dari agen perubahan, menurut beberapa pendapat ahli di atas adalah untuk membujuk pengguna untuk menerima dan menerapkan inovasi dengan mempromosikan kerja sama, menyelesaikan gangguan, dan menggabungkan pemangku kepentingan internal dan eksternal dalam proses perubahan dalam organisasi dan sistem instruksional. Agen perubahan pendidikan sangat penting dalam mempromosikan inovasi dan perubahan dalam sistem pendidikan. Mereka memiliki banyak tujuan yang berbeda yang semuanya dimaksudkan untuk meningkatkan standar pendidikan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia modern. 

c. Peran Agen Perubahan
Agen perubahan memiliki peran vital dalam memastikan keberhasilan proses transformasi di berbagai sektor, baik itu organisasi, pemerintahan, pendidikan, maupun masyarakat secara umum. Mereka berfungsi sebagai penghubung antara visi strategis perubahan dan pelaksanaan di lapangan. Tugas utamanya mencakup merancang inisiatif perubahan, mengkomunikasikan urgensi perubahan, memobilisasi dukungan, serta mengatasi hambatan yang muncul selama proses transisi.
Menurut Kotter (2021) peran agen perubahan meliputi membangun rasa urgensi, membentuk koalisi pendukung, menyusun visi yang jelas, dan menghilangkan hambatan perubahan. Ia menekankan pentingnya keterlibatan agen perubahan dalam delapan tahap perubahan organisasi yang sistematis. Agen perubahan bukan hanya bertindak sebagai pelaksana, tetapi sebagai pemimpin yang memberi inspirasi dan arah bagi organisasi dalam menghadapi ketidakpastian.
Kemudian menurut Fullan (2020b) peran agen perubahan dalam membangun budaya pembelajaran berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, agen perubahan harus mampu menggerakkan komunitas belajar dan menjembatani kebijakan nasional dengan praktik lokal. Fullan juga menekankan pentingnya moral purpose, yakni motivasi etis dalam mendorong perubahan, terutama di sektor publik. Agen perubahan yang efektif tidak hanya menguasai strategi, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi.
Dari perspektif dalam lain menurut Eko Prasojo (2020) menyebutkan bahwa agen perubahan memiliki peran sebagai pelopor integritas dan profesionalisme, khususnya dalam reformasi birokrasi. Mereka menjadi contoh dalam penerapan nilai-nilai organisasi, serta penggerak internal untuk membangun budaya kerja yang bersih, transparan, dan melayani. Peran ini sangat krusial dalam menciptakan birokrasi yang responsif terhadap tuntutan masyarakat.
Selain itu menurut Nugroho (2021) menambahkan bahwa agen perubahan berperan sebagai interpreter dan negotiator mereka menjembatani antara pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan berbeda dalam proses perubahan. Dalam konteks kebijakan publik, agen perubahan juga berperan dalam melakukan advokasi dan menyampaikan data serta analisis yang kuat untuk mendorong pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based policy making).
Secara keseluruhan, peran agen perubahan tidak terbatas pada satu level organisasi atau jabatan tertentu. Mereka bisa berasal dari berbagai latar belakang dan bertindak sesuai konteks. Keberhasilan perubahan sangat dipengaruhi oleh kemampuan agen perubahan dalam membangun kepercayaan, menjalin komunikasi yang terbuka, dan menjaga konsistensi antara nilai dan tindakan. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas agen perubahan menjadi kunci dalam menciptakan transformasi yang berkelanjutan.

d. Fungsi Agen Perubahan
Dalam berbagai situasi, agen perubahan memainkan peran penting sebagai fasilitator, mendorong adaptasi dan perubahan di dalam komunitas dan organisasi. Mereka sangat penting dalam memengaruhi pengembangan karakter, mendorong keberlanjutan, dan memediasi perubahan, yang semuanya meningkatkan kinerja dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam artikelnya, Juwita menyebutkan beberapa peran agen perubahan sebagai berikut: 1. Katalisator yang menginspirasi masyarakat untuk berubah. 2. Pemberi solusi, yang menawarkan jawaban atas isu-isu yang muncul. 3. Process Helper (Menawarkan bantuan), seseorang yang memfasilitasi proses transformasi. 4. Resources Linker (Penghubung Sumber Daya), yang berfungsi sebagai titik kontak untuk sumber daya yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang muncul. (Juwita et al., 2019).
Kemudian menurut menurut Nurkolis dalam bukunya yang berjudul manjemen berbasis sekolah teori, model dan aplikasi menyatakan bahwa agen perubahan memiliki beberapa fungsi utama dalam konteks organisasi dan pendidikan yaitu: inisiator yang bertugas menggagas ide-ide baru untuk perbaikan sistem, motivator yang bertugas membangkitkan semangat dan komitmen anggota organisasi untuk berubah, fasilitator  yang bertugas menyediakan sarana, pelatihan, atau dukungan yang dibutuhkan dalam proses perubahan, mediator yang bertugas menjembatani konflik dan perbedaan pendapat selama proses perubahan berlangsung, evaluasi yang bertugas mengamati dan menilai hasil perubahan untuk pengembangan selanjutnya (Nurkolis, 2019).
Agen perubahan dalam dunia pendidikan memiliki fungsi utama sebagai pemicu inovasi dan transformasi. Mereka berperan dalam menciptakan dan mengimplementasikan ide-ide baru yang relevan dengan perkembangan zaman, seperti penerapan teknologi digital dalam pembelajaran, pembaruan kurikulum, atau strategi pengajaran yang lebih interaktif. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong siswa menjadi lebih aktif, kreatif, serta mampu berpikir kritis.
Menurut Harianto dkk dalam menjelaskan bahwa guru memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan. Mereka juga berfungsi sebagai katalisator dalam implementasi inovasi pendidikan yang meliputi menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan pekembangan teknologi, menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum, mengembangkan kopetensi profesional secara berkelanjutan dan menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan seperti integritasn kreativitas dan kolaborasi (Hariyanto, S., Abdurrahman, A., & Kurniawati, 2025).
Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa kekuatan utama untuk transformasi organisasi adalah agen perubahan. Mereka sangat penting dalam menentukan kebutuhan akan perubahan, membuat rencana, dan mendorong partisipasi semua orang serta penyesuaian terhadap perubahan ini. Kekuatan utama di balik transformasi dan peningkatan standar pendidikan adalah agen perubahan di bidang pendidikan. Guru dan kepala sekolah, misalnya, secara aktif berpartisipasi dalam mengidentifikasi kebutuhan akan perubahan, mempraktikkan inovasi pembelajaran, dan membantu orang lain menavigasi kerumitan kurikulum dan teknologi.

e. Bentuk-Bentuk Perubahan
Organisasi harus berubah untuk memenuhi kebutuhan lingkungan internal dan eksternal, serta perkembangan zaman, pasar, dan teknologi. Jenis-jenis perubahan ini dapat dikategorikan berdasarkan kualitas, tingkat keparahan, dan cakupannya. Perubahan struktural, teknis, budaya organisasi, dan strategis adalah contoh-contoh perubahan secara umum. Dampak dari masing-masing jenis perubahan ini terhadap kinerja dan prosedur organisasi berbeda-beda.Menurut (Palmer, I., Dunford, R., & Buchanan, 2021) perubahan struktural menyangkut modifikasi dalam hierarki, peran, tanggung jawab, serta hubungan antar unit dalam organisasi. Sementara perubahan teknologi berkaitan dengan penerapan sistem baru yang berdampak pada cara kerja dan alur proses. Perubahan budaya bersifat lebih mendalam, karena menyentuh nilai, norma, dan keyakinan kolektif anggota organisasi. Adapun perubahan strategi adalah pergeseran arah organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjangnya, termasuk dalam visi, misi, dan model bisnis.
Selain itu menurut (Eko Prasojo, 2020) membagi perubahan birokrasi menjadi tiga bentuk utama: (1) perubahan struktural (penataan ulang organisasi), (2) perubahan prosedural (penyederhanaan alur kerja), dan (3) perubahan mindset (perubahan pola pikir dan nilai kerja ASN). Beliau menekankan bahwa perubahan yang sukses tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga harus menyentuh sisi kultural dan perilaku. Ini sejalan dengan pendekatan transformasional, yang kini mulai diterapkan dalam reformasi birokrasi di Indonesia.
Sementara itu, menurut Anderson, D., & Anderson (2019) terdapat dua bentuk utama perubahan organisasi: incremental change (perubahan bertahap) dan transformational change (perubahan menyeluruh dan radikal). Bentuk incremental biasanya bersifat jangka pendek dan fokus pada perbaikan sistem yang ada. Sedangkan perubahan transformasional menuntut perubahan mendalam pada budaya, struktur, dan strategi, yang memerlukan keterlibatan penuh dari seluruh pemangku kepentingan organisasi.
Menurut Menurut Fullan (2020) perubahan pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk utama: 1). Perubahan struktural seperti reformasi kurikulum dan kebijakan, 2). Perubahan instruksional yang mencakup metode pengajaran dan evaluasi; serta, 3). Perubahan kultural, yakni perubahan nilai dan sikap dalam praktik pendidikan. Fullan menekankan pentingnya deep learning dan kolaborasi antara guru, siswa, dan komunitas untuk mendorong perubahan bermakna yang berkelanjutan.
Selain itu, Schleicher (2020) dari OECD menyoroti pentingnya future-ready education systems. Ia membagi perubahan pendidikan ke dalam tiga bentuk: 1). perubahan pada kurikulum untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21, 2). reformasi sistem asesmen, 3), perubahan peran guru sebagai fasilitator. Schleicher menekankan bahwa sistem pendidikan harus dirancang agar mampu menghadapi ketidakpastian, mendorong inovasi, dan mengembangkan keterampilan lintas disiplin.
Menurut pendapat beberapa ahli yang dikutip di atas, organisasi dan sektor lain mengalami berbagai perubahan, termasuk perubahan struktural, prosedural, kultural, dan strategis. Modifikasi ini dapat bersifat progresif (inkremental) atau total (transformasional). Transisi yang sukses membutuhkan persiapan, konteks, pelibatan semua pemangku kepentingan, dan penyesuaian terhadap perubahan kondisi eksternal. Agar perubahan berhasil, teknik partisipatif dan kepemimpinan yang adaptif sangat penting.

f. Jenis-Jenis Agen Perubahan
Agen perubahan adalah individu atau kelompok yang memiliki peran penting dalam mengarahkan, memfasilitasi, dan mempengaruhi proses perubahan dalam organisasi atau masyarakat. Jenis agen perubahan dapat dibagi menjadi beberapa kategori. Pertama, agen perubahan internal, yaitu individu atau kelompok yang berasal dari dalam organisasi atau masyarakat itu sendiri. Misalnya, seorang manajer, pimpinan unit kerja, atau karyawan senior yang memahami budaya organisasi dan memiliki pengaruh terhadap anggota lainnya. Menurut Indrawati (2022), agen perubahan internal memiliki keunggulan dalam membangun kepercayaan dan mempercepat adopsi perubahan karena mereka dianggap bagian dari sistem yang ada.
Kedua, terdapat agen perubahan eksternal, yaitu pihak dari luar organisasi yang berperan sebagai konsultan, fasilitator, atau mentor. Agen ini membawa perspektif baru dan netral terhadap situasi yang dihadapi organisasi. Yusuf (2023) menegaskan bahwa agen eksternal sangat penting terutama dalam situasi di mana perubahan membutuhkan keahlian khusus yang tidak dimiliki oleh pihak internal, seperti perubahan berbasis teknologi atau transformasi sistem manajemen.
Selain pembagian berdasarkan asal, agen perubahan juga dapat dikategorikan berdasarkan pendekatannya, yaitu agen perubahan formal dan informal. Agen formal memiliki otoritas struktural seperti pimpinan proyek perubahan, sementara agen informal muncul karena pengaruh sosial, misalnya tokoh masyarakat atau karyawan yang dihormati. Menurut Handayani, N., & Sari (2023), agen informal sering kali menjadi katalis perubahan yang lebih efektif karena kemampuannya membangun jaringan dan pengaruh interpersonal secara lebih luas.
Selai itu Menurut (Anderson, D., & Anderson, 2019a), agen perubahan dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan tingkatannya: Initiating Leader (pemimpin yang memulai perubahan strategis), Sponsor (pemilik kekuasaan yang memberikan dukungan dan sumber daya), dan Change Agent (individu yang mengelola dan menjalankan proses perubahan secara langsung). Model ini menekankan bahwa perubahan membutuhkan sinergi antarjenis agen, bukan hanya bergantung pada satu peran tunggal.
Dalam praktiknya, keberhasilan agen perubahan bergantung pada kapasitas mereka dalam membangun kredibilitas, berkomunikasi dengan baik, dan memahami dinamika komunitas atau bisnis. Kombinasi antara agen perubahan resmi dan informal, baik internal maupun eksternal, sering kali diperlukan untuk proses perubahan yang komprehensif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pekerjaan agen perubahan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis dan humanis.

3. METODE, DATA, ANALISIS
Penelitian ini menggunakan strategi campuran (mix method), yang memadukan metodologi kuantitatif dan kualitatif ke dalam satu kesatuan penelitian, dengan memperhatikan jenis datanya. Dalam publikasi Nia & Loisa (2019), Sugiyono menyatakan bahwa metode campuran memadukan dua pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif agar data lebih teliti, sahih, dapat dipercaya, dan tidak memihak. Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti, metodologi studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan metodologi ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dan memahami alasan di balik peran pendidik sebagai agen perubahan dalam konteks manajemen mutu pendidikan di SMK Negeri 3 Padang.
Guru-guru di SMK Negeri 3 Padang yang berpartisipasi dalam inisiatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan menjadi populasi penelitian ini. Purposive sampling, yang memilih sampel sesuai dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya yang ditetapkan oleh peneliti, digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini. Sampel yang dipilih terdiri dari dua orang guru, salah satunya adalah wakil kepala sekolah bidang manajemen mutu, dan satu lagi adalah guru yang secara aktif terlibat dalam inisiatif yang berkaitan dengan peran agen perubahan di lembaga pendidikan.
Tiga metode yang berbeda kuesioner, wawancara, dan studi literatur-digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan memberikan pertanyaan tertulis terstruktur kepada responden, teknik kuesioner digunakan sebagai pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan informasi mengenai pendapat responden mengenai peran guru sebagai agen perubahan. Setelah itu, dua orang guru yang telah dipilih untuk metode kualitatif diwawancarai secara mendalam untuk mengetahui lebih lanjut tentang praktik dan kesulitan dalam berperan sebagai agen perubahan di kelas. Selain itu, dengan mempelajari buku, jurnal, laporan penelitian, dan sumber-sumber ilmiah terkait lainnya, studi literatur digunakan untuk meningkatkan analisis dan mendapatkan landasan teori.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 April 2025, terhadap dua orang instruktur di SMK Negeri 3 Padang, yang melibatkan perwakilan manajemen mutu dan guru, penelitian ini menggunakan kombinasi teknik kuantitatif, seperti penyebaran kuesioner, dan teknik kualitatif, seperti melakukan wawancara. Hasil dari kegiatan wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Perubahan Yang Sedang Dikerjakan: 
a. Fisik
Peneliti mengetahui tentang perubahan fisik yang dilakukan di SMK Negeri 3 Padang selama tahun terakhir tahun ajaran 2024-2025, termasuk pembangunan mushalla untuk digunakan semua siswa sebagai tempat ibadah, penambahan fasilitas yang berguna dalam bentuk hotel untuk mendukung pertumbuhan jurusan perhotelan, dan pembuatan dapur untuk mendorong kreativitas di antara siswa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 28 April 2025. Taman literasi juga sedang dikembangkan di belakang sekolah, yang memungkinkan siswa belajar dan menggunakan internet untuk materi pendidikan.
b. Non fisik
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMK Negeri 3 Padang pada tanggal 28 April 2025, peneliti menemukan bahwa sekolah semakin banyak mengadopsi kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah saat ini dan terus berupaya untuk meningkatkan prestasi siswa dibandingkan dengan institusi yang lebih bergengsi. Selain itu, siswa SMK Negeri 3 Padang telah berprestasi di bidang akademik dan ekstrakurikuler, dan meraih kesuksesan dalam skala nasional.
c. Perubahan khusus
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 April 2025 di SMK Negeri 3 Padang peneliti mendapatkan hasil yaitu di SMK Negeri 3 Padang tidak ada perubahan khusus yang sedang dikerjakan di sekolah tersebut.
2. Siapa Agen Perubahan
a. Siapa yang sering menyampaikan ide-ide perubahan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMK Negeri 3 Padang pada tanggal 28 April 2025, peneliti menyimpulkan bahwa kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala jurusan, wali kelas, delapan guru penggerak, dan semua guru lainnya di SMK Negeri 3 Padang merupakan agen perubahan di sekolah tersebut dan sering memberikan saran-saran perbaikan.
b. Siapa yang paling aktif dalam perubahan
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru-guru penggerak saat ini adalah yang paling banyak terlibat dalam memberikan saran mengenai perubahan di SMK Negeri 3 Padang, berdasarkan temuan peneliti dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 April 2025.
c. Siapa yang paling kritis terhadap perjalan yang sedang dilakukan 
Berdasarkan hasil wawancara Pada Tanggal 28 April 2025 di SMK Negeri 3 Padang peneliti mendapatkan hasil yaitu Di SMK Negeri 3 Padang yang memberikan masukan paling kritis terhadap perubahan yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, wali kelas, para guru penggerak yang berjumlah 8 orang dan semua guru di SMK Negeri 3 padang saat rapat yang memberikan tanggapan dan masukan yang kritis terhadap perubahan yang baik untuk SMK Negeri 3 padang.
d. Bagaimana mereka melawan argumen yang menolak perubahan
Berdasarkan hasil wawancara Pada Tanggal 28 April 2025 di SMK Negeri 3 Padang peneliti mendapatkan hasil yaitu tidak ada argumen menolak perubahan di SMK Negeri 3 Padang.
3. Apakah Ada Yang Menolak Perubahan
Berdasarkan hasil wawancara Pada Tanggal 28 April 2025 di SMK Negeri 3 Padang peneliti mendapatkan hasil yaitu di SMK Negeri 3 Padang tidak ada yang menolak perubahan karena semua guru ingin kemajuan yang lebih baik kedepanya untuk SMK Negeri 3 Padang.
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di SMK Negeri 3 Padang, yang melibatkan penyebaran kuesioner di sana, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Penelitian Sikap Agen of Change di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Padang
	No
	Item
	Rata-Rata
	Kategori

	1.
	Saya memahami arah perubahan yang di harapkan sekolah
	4,5
	Tinggi (T)

	2.
	Saya merasa perubahan penting untuk kemajuan SMK
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	3.
	Saya menjelaskan visi perubahan kepada rekan kerja
	4,5
	Tinggi (T)

	4.
	Saya mengaitkan tugas harian dengan tujuan perubahan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	5.
	Saya cepat menyesuaikan diri ketika ada kebijakan baru
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	6.
	Perubahan prosedur tidak membuat saya tertekan 
	4,5
	Tinggi (T)

	7.
	Saya bersedia mempelajari keterampilan baru
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	8.
	Ketidakpastian tidak mengurangi motivasi saya
	4,5
	Tinggi (T)

	9.
	Saya mencari cara baru untuk meningkatkan mutu layanan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	10.
	Saya mengusulkan ide sebalum diminta atasan
	4,5
	Tinggi (T)

	11.
	Saya mecoba teknologi pendidikan terbaru di kelas/ruangan kerja
	4,5
	Tinggi (T)

	12.
	Saya bersedia mengambil resiko terukur demi inovasi
	4,5
	Tinggi (T)

	13.
	Saya mengajak kolega untuk terlibat dalam proyek perubahan
	4,5
	Tinggi (T)

	14.
	Saya mendengarkan masukan orang lain sebelum mengambil keputusan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	15.
	Saya menjadi rujukan ketika rekan mengalami kesulitan perubahan
	4
	Tinggi (T)

	16.
	Saya menfasilitasi diskusi untuk mencari solusi bersama
	4
	Tinggi (T)

	17.
	Hambatan tidak mematahkan semangat saya untuk berubah
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	18.
	Saya konsisten menjalankan program hingga selesai
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	19.
	Kritik saya terima sebagai umpan balik membangun
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	20.
	Saya rela mengalokasikan waktu ekstra demi keberhasilan perubahan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	21.
	Saya mengevaluasi setiap inisiatif perubahan
	4,5
	Tinggi (T)

	22.
	Saya berbagi pengalaman keberhasilan maupun kegagalan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	23.
	Saya mengikuti pelatihan untuk memperdalam kopetensi perubahan
	5
	Sangat Tinggi (ST)

	24.
	Saya membuat rencana perbaikan berdasarkan evaluasi diri
	4
	Tinggi (T)

	25.
	Saya memastikan perubahan tidak merugikan pihak manapun
	4,5
	Tinggi (T)

	26.
	Saya mempertimbangkan aspek inklusivitas dalam setiap inovasi
	4
	Tinggi (T)

	27.
	Saya menjaga transparasi proses perubahan
	4,5
	Tinggi (T)

	28.
	Saya memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan siswa/pegawai
	4,5
	Tinggi (T)

	29.
	Saya merasa sekolah menyediakan sumberdaya yang cukup untuk perubahan 
	4,5
	Tinggi (T)

	30.
	Kebijakan pimpinan mendorong saya menjadi agent of shange
	4,5
	Tinggi (T)

	Rata-Rata Keseluruhan
	4,6
	Sangat Tinggi (ST)



Pembahasan
Perubahan fisik yang dilakukan oleh SMK Negeri 3 Padang seperti pembangunan mushalla, hotel praktik untuk jurusan perhotelan, dapur kreasi, dan taman literasi menunjukkan upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Lingkungan fisik sekolah yang mendukung sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang positif dan membantu pengembangan karakter siswa, demikian pernyataan Shamsuddin, N., & Ismail (2019). Hal ini sejalan dengan pendapat dari Earthman (2017) yang menyatakan bahwa kondisi fisik sekolah sangat berkorelasi dengan hasil belajar siswa. Dengan menyediakan fasilitas tersebut, SMK Negeri 3 Padang tidak hanya memperkuat aspek religius dan estetika, tetapi juga menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan vokasional yang menekankan pada keterampilan praktik.
Dalam aspek perubahan non-fisik, SMK Negeri 3 Padang telah mengikuti perkembangan kurikulum nasional serta berfokus pada pencapaian prestasi akademik dan non-akademik. Hal ini menunjukkan kesiapan sekolah dalam menyesuaikan diri dengan arah kebijakan pendidikan nasional seperti Kurikulum Merdeka. Menurut Fullan (2016b) perubahan kurikulum membutuhkan kepemimpinan yang kuat dan partisipatif agar dapat diimplementasikan secara efektif di tingkat sekolah. Sementara itu, menurut Mulyasa (2019) penerapan kurikulum yang dinamis akan mendorong kreativitas guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberhasilan siswa SMK Negeri 3 Padang dalam berbagai kompetisi nasional juga merupakan indikator efektivitas strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan oleh sekolah.
Perubahan di sekolah tidak mungkin terlaksana tanpa adanya agen perubahan yang aktif dan visioner. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, wali kelas, guru penggerak, serta seluruh guru turut berperan dalam menyampaikan ide-ide perubahan. Hargreaves, A., & Fullan (2015) menyebutkan bahwa keberhasilan perubahan di sekolah bergantung pada keberadaan komunitas profesional yang mendukung inovasi dan refleksi. Demikian pula menurut (Senge, 2016) dalam organisasi pembelajar, semua anggota memiliki peran untuk terus memperbaiki proses yang ada dan berinovasi. Dengan adanya kolaborasi lintas peran di SMK Negeri 3 Padang, sekolah mampu membangun budaya perubahan yang menyeluruh dan berkelanjutan.
Keterlibatan guru penggerak sebagai agen perubahan aktif mencerminkan transformasi kepemimpinan pembelajaran yang berorientasi pada mutu. Guru penggerak tidak hanya menjadi pelaksana kebijakan, tetapi juga pencetus ide dan fasilitator perubahan di lingkungan sekolah. Menurut Schleicher (2018) dari OECD, guru masa kini harus memiliki kompetensi sebagai pemimpin pembelajaran dan agen transformasi. Di SMK Negeri 3 Padang, para guru penggerak menjadi jembatan antara manajemen dan pelaksanaan pembelajaran, serta menjadi penggerak utama dalam peningkatan kualitas pendidikan.
Menariknya, tidak ditemukan resistensi atau penolakan terhadap perubahan di SMK Negeri 3 Padang. Hal ini mengindikasikan terciptanya budaya sekolah yang mendukung perubahan serta komunikasi yang efektif antara semua pemangku kepentingan. Kotter (2016) dalam teorinya tentang perubahan organisasi menekankan pentingnya penciptaan rasa urgensi dan visi bersama dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan. Kesediaan semua guru untuk menerima dan mendorong perubahan di SMK Negeri 3 Padang mencerminkan adanya kepemimpinan transformasional yang kuat.
Budaya reflektif dan kritis yang ditunjukkan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua jurusan, dan guru penggerak dalam merespons perjalanan perubahan menunjukkan bahwa sekolah telah mengembangkan struktur yang mendukung pembelajaran organisasi. Argyris, C., & Schön (2017)  menyatakan bahwa organisasi yang mampu belajar adalah organisasi yang anggotanya mampu menganalisis tindakan mereka secara kritis dan belajar dari hasil tersebut untuk memperbaiki kinerja. Dengan melakukan evaluasi terhadap setiap perubahan, SMK Negeri 3 Padang dapat memastikan bahwa perubahan yang dilakukan benar-benar memberikan manfaat dan bukan hanya bersifat kosmetik.
Nilai rata-rata kuantitatif sebesar 4,6 dalam kategori sangat tinggi mendukung data kualitatif yang menunjukkan adanya penerimaan dan dukungan yang luas terhadap proses perubahan di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendekatan metode campuran (mix method) yang menurut Creswell, J. W., & Plano Clark (2018) dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data sehingga hasil penelitian menjadi lebih kuat dan kredibel. Dalam konteks ini, data kuantitatif menguatkan bahwa mayoritas guru di SMK Negeri 3 Padang memiliki persepsi yang sangat positif terhadap perubahan yang sedang dilakukan.
Secara keseluruhan, modifikasi fisik dan non-fisik yang dilakukan oleh SMK Negeri 3 Padang menunjukkan adanya perubahan yang disengaja dan inklusif dalam dunia pendidikan. Sekolah-sekolah lain yang sedang atau akan melalui proses perubahan dapat menggunakan SMK Negeri 3 Padang sebagai model jika mereka memiliki dukungan dari semua komponen sekolah, agen perubahan yang proaktif, dan budaya organisasi yang positif dan kooperatif. Rahasia transformasi pendidikan yang efektif di masa-masa sulit saat ini adalah kepemimpinan yang komunal dan partisipatif.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan studi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Padang menunjukkan bahwa perubahan yang dilakukan di sekolah tersebut disengaja dan terjadi secara bertahap. Penyesuaian ini mencakup peningkatan infrastruktur dan fasilitas, pengembangan guru dan siswa, serta perbaikan struktur organisasi. Tindakan-tindakan ini menunjukkan keinginan tulus sekolah untuk mengembangkan lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan dunia modern.
Faktor pendorong utama perubahan di SMK Negeri 3 Padang berasal dari tuntutan globalisasi, kemajuan teknologi, serta keinginan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam proses pelaksanaannya, kepala sekolah memainkan peran penting sebagai agen perubahan, didukung oleh para guru dan tenaga kependidikan yang bersedia untuk beradaptasi dan bekerja sama. Meskipun terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi dari sebagian pihak, strategi komunikasi yang terbuka dan partisipatif mampu meminimalisir hambatan tersebut.
Secara keseluruhan, perubahan yang diterapkan di SMK Negeri 3 Padang telah meningkatkan hasil belajar siswa dan juga suasana kerja di sekolah. Proses transformasi akan lebih efisien dan bertahan lama jika perubahan diimplementasikan secara metodis dan berdasarkan kebutuhan. Oleh karena itu, pengalaman perubahan SMK Negeri 3 Padang dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lain yang ingin mengelola perubahan organisasi.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan izin-Nya, penelitian yang berjudul "Agent of Change di SMK Negeri 3 Padang" ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Padang yang telah memberikan izin serta dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para guru dan staf yang telah membantu dengan informasi dan arahan yang sangat berguna dan telah bersedia meluangkan waktu untuk menjadi responden dan berbagi pengalaman yang sangat berharga.
Penulis juga menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada dosen pengampu mata kuliah dasar-dasar pengembangan organisasi yaitu bapak Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd dan bapak Hade Afriansyah, M.Pd yang telah dengan sabar memberikan bimbingan dan saran selama proses pembelajaran hingga penyusunan laporan ini. Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan teman-teman yang selalu memberikan dukungan moral dan semangat yang tak ternilai. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, oleh karena itu masukan yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan ke depannya. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif, khususnya dalam meningkatkan peran dan kesadaran Agent of Change di lingkungan sekolah.
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